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Abstrak — Jalan Dipatiukur memiliki peran yang sangat penting dalam mengintegrasikan fungsi bangunan yang ada
disekitarnya. Dengan panjang jalan yang tidak begitu panjang, akses antar fungsi bangunan yang berada di sepanjang
Jalan Dipatiukur dapat ditempuh dengan berjalan kaki 5-15 menit. Namun pada kenyataannya, Jalan Dipatiukur tidak
memiliki kualitas trotoar yang memadai bagi pejalan kaki. Trotoar disepanjang Jalan Dipatiukur hampir semua terputus
dengan berbagai gangguan bagi pejalan kaki. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah melihat bagaimana
persepsi pejalan kaki terhadap kualitas kondisi fisik trotoar Jalan Dipatiukur. Data dikumpulkan melalui kuesioner
dengan menggunakan Semantic Differential Method dan dianalisis dengan metode analisis deskriptif menggunakan
rentang Kkriteria penilaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas kondisi fisik trotoar Jalan Dipatiukur memiliki
kriteria kurang baik bagi pejalan kaki.

Kata kunci : trotoar, pejalan kaki, persepsi, jalan Dipatiukur, kualitas trotoar

Abstract - Dipatiukur Street has an important role to integrate the surrounding buildings’ function. The street is not too
long, so pedestrians only need 5-15 minutes to access the surrounding buildings. But in the reality, Dipatiukur Street
does not have good facilities on its sidewalk. The sidewalk also does not work properly and creates some obstacles to
the pedestrians. So, the objective of this research is to know how the pedestrians’ perception toward sidewalk’s physical
condition at Dipatiukur Street. Data are collected by questionnaire using Semantic Differential Method and analyzed
by descriptive analysis using evaluation criteria. The results of the research show that the quality of the sidewalk’s
physical condition at Dipatiukur Street is not good enough for the pedestrians.
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I. PENDAHULUAN dan ITHB. Semakin banyak dan beragamnya fungsi
Kualitas hidup penduduk sebuah kota salah satunya bangunan yang berdiri di sepanjang Jalan Dipatiukur
dipengaruhi oleh kualitas lingkungan jalur pejalan membuat populasi penduduk di jalan ini semakin
kaki. Dimana jika lingkungan dan kualitas jalur pejalan meningkat. Tidak sedikit pendatang yang bermukim di
kaki baik, aman dan nyaman, maka penduduk kota area sekitar Jalan ini untuk tugas belajar sebagai
akan merasa memiliki dan berpengaruh signifikan mahasiswa maupun untuk bekerja atau membuka
terhadap keseluruhan kepuasan serta kualitas hidup usaha.
penduduk perkotaan [1]. Jalan Dipatiukur memiliki Namun pada kenyataanya, dengan jumlah populasi
pengaruh yang cukup besar terhadap perkembangan yang sangat banyak di sekitar Jalan Dipatiukur, tidak
Kota Bandung. Selain karena letaknya yang strategis sebanding dengan volume pejalan kaki yang berjalan di
dekat dengan pusat kota, Jalan Dipatiukur ini sudah trotoar Jalan Dipatiukur. Padahal dengan panjang jalan
masuk dalam perencanaan jalan pada zaman Kolonial yang tidak terlalu panjang dan waktu tempuh yang
sejak tahun 1933-1988 [2]. Awalnya Jalan Dipatiukur relatif sebentar untuk menghubungkan antar fungsi
sebagai kawasan tempat tinggal kaum Kolonial dan bangunan, seharusnya volume pejalan kaki di
perkantoran, karena letaknya berdekatan dengan pusat sepanjang trotoar Jalan Dipatiukur cukup tinggi. Hal
pemerintahan kala itu, Gedung Sate. ini  didukung oleh hasil penelitian [3] yang
Namun seiring waktu, Jalan Dipatiukur mengalami mengungkapkan bahwa jika dibandingkan dengan
perkembangan yang cukup signifikan pada aspek jumlah kendaraan yang lewat, perbandingan jumlah
fungsi bangunan. Banyak bangunan rumah tinggal pejalan kaki di sepanjang Jalan Dipatiukur sangat
yang Kkini mengalami perubahan menjadi area rendah. Tentunya ini dikarenakan kurangnya kualitas
pertokoan dan jasa. Hal ini tidak terlepas dari kondisi ~ fisik trotoar dalam memberikan nilai
perkembangan bangunan pendidikan yang berdiri di kenyamanan, keamanan, serta kemudahan bagi pejalan
sepanjang jalan Dipatiukur, seperti UNPAD, UNIKOM kaki. Hal ini mengindikasikan adanya perbedaan antara
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persepsi pejalan dengan harapan mereka terhadap
kualitas kondisi fisik trotoar Jalan Dipatiukur.

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah
melihat bagaimana persepsi pejalan kaki terhadap
kualitas kondisi fisik trotoar Jalan Dipatiukur. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi
pemerintah dalam memperbaiki kondisi trotoar Jalan
Dipatiukur guna meningkatkan volume pejalan kaki di
jalan Dipatiukur dalam mengurangi tingkat kemacetan
dan polusi kendaraan. Batas area penelitian yaitu
trotoar pada sisi utara Jalan Dipatiukur, yang dimulai
dari Perempatan Simpang Dago sampai Pertigaan Jalan
Singa Perbangsa.

%
<
o
o .%’, %
2 )
3
> 7,
= |2 2
3 %
. ~ 1)
=] 15 -
i
3]
&
Vi
-
=]
2
L 9 3
o (-
L. g
= S
o)
S o o
]
u e
S <
o 0’4'
%,
0,
- — - A @4
| %
» )
»
“

Gambar 1. Peta Area Penelitian

1.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Pejalan Kaki

Berjalan kaki menjadi salah satu elemen penting
dalam kebijakan ruang kota dan sosial budaya di Kota
Bandung. Hal ini tentunya karena berkaitan dengan
konsumsi enegri dan jumlah polusi udara di sebuah
kota. Banyak hasil penelitian yang mengungkapkan
bahwa sebuah kota dapat mencapai polusi udara dan
konsumsi energi yang rendah, jika infrastruktur kota
mampu mendorong masyarakatnya untuk melakukan
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aktivitas berjalan kaki sebagai pilihan transportasi yang
berkelanjutan dan sebagai aktivitas fisik yang
menyehatkan [4]-[5]-[6].

Berjalan kaki menjadi salah satu alternatif untuk
penggunaan transportasi kendaraan yang menghasilkan
polusi dan emisi yang berbahaya. Pejalan kaki adalah
orang yang melakukan aktivitas perjalanan dari satu
tempat untuk berpindah ke tempat lain dengan
didukung oleh trotoar yang ramah dan aman [7].

B. Trotoar

Trotoar merupakan bentuk elemen Path sebagai
salah satu pembentuk kota [8]. Trotoar adalah Jalur
Pejalan Kaki yang terletak pada Daerah Milik Jalan
yang diberi lapisan permukaaan dengan elevasi yang
lebih tinggi dari permukaan perkerasan jalan, dan pada
umumnya sejajar dengan jalur lalu lintas kendaraan
(Keputusan Direktur Jenderal Bina Marga Nomor :
76/Kpts/Db/1999 tentang Pengesahan Lima Belas
Pedoman Teknik Direktorat Jenderal Bina Marga).
Selain perannya sebagai utilitas publik untuk
memfasilitasi pergerakan fisik pejalan kaki, trotoar
juga merupakan ruang pertemuan dimana aktivitas
sosial terjadi, oleh karena itu elemen fisik trotoar harus
berkualitas dan memadai untuk pejalan kaki [9].

C. Kondisi Fisik Trotoar

Terdapat hubungan antara aktivitas pejalan kaki
dengan lingkungan binaan [10]-[11]. Jalan-jalan,
sebagai tempat dan aktivitas sosial, harus dilengkapi
dengan struktur dan kualitas ruang yang memadai
untuk berjalan dengan nyaman dan menyenangkan
[12]. Hal ini karena pejalan kaki dianggap sebagai
pengguna jalan yang rentan dan beresiko tinggi
terhadap kecelakaan [13]-[14] Hampir seperempat dari
semua kematian di jalan-jalan di dunia (22%) termasuk
di antaranya adalah pejalan kaki [15] meskipun jarak
yang ditempuh pejalan kaki relatif pendek
dibandingkan dengan pengguna jalan lainnya.

Oleh karena itu sangat penting menciptakan
lingkungan trotoar yang aman, nyaman dan ramah
terhadap aktivitas pejalan kaki. Kepuasan akan
kenyamanan pejalan kaki berkaitan erat dengan elemen
trotoar skala mikro, seperti kemacetan, lebar trotoar,
kualitas udara, vegetasi, kondisi perkerasan trotoar dan
jalur penyeberangan jalan [16]. Dibandingkan dengan
elemen alam, fitur jalan, dan fungsi bangunan, elemen
fisik pembentuk trotoar, (jalur penyeberangan jalan,
lebar trotoar) memiliki korelasi yang sangat kuat
dengan aktivitas pejalan kaki [17]

Kondisi fisik trotoar yang erat kaitannya dengan
aktivitas pekjalan kaki diantaranya kondisi perkerasan
trotoar, lebar trotoar, jalur penyebrangan jalan [16],
keberadaan elevasi/ undakan trotoar sebagai pemisah
dengan jalan kendaraan [18], jarak tempuh yang
pendek, kemiringan permukaan (ramp) trotoar, sifat
material trotoar (sifat tekstur, corak, bentuk dan warna
material trotoar) [19]. Kondisi fisik trotoar yang
nyaman dan berkualitas efektif meningkatkan minat
berjalan kaki, guna menciptakan lingkungan perkotaan



yang semarak, nyaman dan berkualitas, yang hingga
pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hidup.

I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis metode kuantitatif
[20] yang bersifat deskriptif [21] dalam menganalisis
persepsi pejalan kaki terhadap kondisi fisik trotoar
Jalan Dipati Ukur pada sisi utara dari Perempatan
Simpang Dago sampai Pertigaan Jalan Singa
Perbangsa. Pengumpulan data dilakukan melalui survei
dengan observasi dan kuesioner. Responden terdiri dari
100 responden yang merupakan pejalan kaki yang
berjalan di sepanjang Jalan Dipatiukur Bandung yang
dipilih dengan menggunakan metode Accidential
Sampling [21]. Pengambilan sampel dilakukan pada
bulan September 2017.

Untuk mendapatkan nilai persepsi dan harapan
pejalan kaki terhadap kondisi fisik trotoar Jalan
Dipatiukur, maka kuesioner menggunakan skala
Semantic  Differential Method [22] dengan
menggunakan skala 5 point (point 1 menunjukkan
sangat buruk sampai point 5 yang menunjukkan sangat
baik). Data hasil kuesioner kemudian dianalisis
menggunakan analisis  deskriptif [21] dengan
menggunakan rentang kriteria penilaian [23]. Dimana
Nilai persepsi dibandingkan terhadap nilai harapan,
kemudian dibuat persentase, selanjutnya dinilai
berdasarkan rentang kriteria penilaian. Sedangkan
untuk mengetahui kondisi sosiodemografi responden
dilakukan dengan menggunakan Analisis distribusi
[24].

1IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis distribusi dilakukan pada pengolahan data
sosiodemografi responden. Hal ini untuk mendapatkan
karakteristik ~ dari  responden  sebagai  data
sosiodemografi dalam mendukung analisis hasil
penelitian.

Diagram 1 menunjukkan bahwa laki-laki merupakan
pejalan kaki yang dominan dibanding perempuan, yaitu
sebanyak 63%. Hal ini karena laki-laki memiliki fisik
yang jauh lebih kuat dibandingkan dengan perempuan,
sehingga mereka lebih senang berjalan kaki sebagai
bagian dari kegiatan olah raga mereka.

Hampir 75% pejalan kaki di sepanjang trotoar Jalan
Dipatiukur berusia 17-24 tahun (74%). Hal ini karena
sebagian besar dari mereka adalah mahasiswa dengan
usia sekitar 17-24 tahun yang merupakan kelompok
usia dewasa muda. Usia ini merupakan kelompok usia
dengan kategori Transisi Dewasa Awal atau remaja
[25] yang memiliki semangat fisik yang sangat
produktif dan aktif, sehingga mereka lebih senang
untuk melakukan kegiatan aktivitas fisik seperti
berjalan kaki.

Lebih dari setengah dari pejalan kaki adalah
mahasiswa (61%). Hal ini karena disepanjang Jalan
Dipatiukur berdiri beberapa Perguruan Tinggi Negeri
dan Swasta. Sehingga tidak mengherankan jika lebih
dari setengah dari pejalan kaki adalah mahasiswa.
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Setengah dari pejalan kaki, berjalan kaki di
sepanjang trotoar Jaln Dipatiukur dengan tujuan untuk
kuliah (52%). Sebagaimana hasil penelitian pada
karakteristik pekerjaan responden yang didominasi
oleh mahasiswa. Sehingga tak lain tujuan mereka
berjalan kaki di Jalan Dipatiukur adalah untuk kuliah.

Lama berjalan kaki responden di sepanjang Jalan
Dipatiukur didominasi oleh waktu 5-10 menit (50%),
selanjutnya 10-15 menit (38%). Sehingga rata-rata
pejalan kaki berjalan kurang lebih 5-15 menit. Hal ini
karena dengan panjang Jalan Dipatiukur yang tidak
begitu panjang, namun berdiri berbagai fungsi
bangunan. Sehingga akan memungkinkan pejalan kaki
untuk berjalan kaki dalam mengunjungi satu fungsi
tempat ke fungsi tempat lain dalam waktu yang cukup
singkat, yaitu 5-15 menit.

> 15 menit
10-15 menit

5-10 menit

Lama
Berjalan

< 5 menit
Kuliner
Kuliah

Belanja

Tujuan
Berjalan

Bekerja

Wiraswasta
PNS
Pegawai Swasta
Mahasiswa
Pelajar

>40 Tahun | 1%
33-40 Tahun
25-32 Tahun
17-24 Tahun
<17 Tahun
Laki-laki
Perempuan

61%

Pekerjaan

Usia

74%

63%

37%

Gender

0% 20% 40% 60% 80%
Diagram 1. Karakteristik Sosiodemografi responden

Untuk mengetahui persepsi pejalan kaki terhadap
kondisi fisik trotoar, maka dilakukan analisis deskripsi
dengan membandingkan nilai persepsi terhadap nilai
harapan responden, yang selanjutnya dibuat analisis
rentang kriteria penilaian [23] yang disajikan pada
Tabel 1.

.Tabel 1. Kriteria Persentase

No % Jumlah Skor Kriteria

1 20.00-—36.00 Tidak Baik
2 36.01-52.00 Kurang Baik
3 52.01-68.00 Cukup

4 68.01-84.00 Baik

5 84.01-100.00 Sangat Baik




Hasil analisis deskripsi disajikan pada Tabel 2,
yang menunjukkan kriteria berdasarkan persentase
jumlah skor dengan membandingkan skor Nilai
Persepsi terhadap Nilai Harapan.

Tabel 2. Persepsi Pejalan Kaki Terhadap Kondisi Fisik

Trotoar
Variabel Nilai Nilai % Krite-
Persep- Harap- jum- ria
si an lah
skor
Bentuk 218 427 51  Kurang
material Baik
trotoar
Lebar trotoar 138 427 32 Tidak
Baik
Panjang 151 433 35 Tidak
trotoar Baik
Warna 278 428 65  Cukup
material
trotoar
Kemiringan 278 418 67  Cukup
permukaan
(ramp) trotoar
Pola motif/ 233 426 55  Cukup
corak material
permukaan
trotoar
Elevasi/ 210 416 50  Kurang
undakan Baik
trotoar
Sifat tekstur 276 420 66  Cukup
material
trotoar kasar
Sifat tekstur 270 403 67  Cukup
material
trotoar licin
Tekstur 148 437 34 Tidak
material Baik
permukaan
trotoar sebagai
pengarah jalan
Kondisi 189 431 44  Kurang
ketersediaan Baik
jalur
penyeberangan
Kondisi Fisik 2389 4666 51  Kurang
Trotoar Baik

Tabel 2 menunjukkan bentuk material trotoar
memiliki kriteria kurang baik dengan persentase
jumlah skor 51%. Hal ini karena material trotoar di
sepanjang trotoar Jalan Dipatiukur sangat tidak
terawat, gambar dapat dilihat pada Gambar 2.
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¥ L
Gambar 2. Bentuk material trotoar yang tidak
terawat.

Hanya ada sebagian ruas trotoar yang terawat,
seperti pada bagian depan gedung UNIKOM baru.
Jelas tampak bentuk material trotoar dengan material
batu alam yang memang tertata dan terdesain dengan
baik dapat dilihat pada Gambar 3.

~——

Gambar 3. Bentuk material trotoar yang terawat.

Tabel 2 menunjukkan lebar trotoar memiliki
kriteria tidak baik dengan persentase jumlah skor 32%.
Hal ini karena disebagian besar ruas jalan disepanjang
Jalan Dipatiukur tidak memiliki trotoar, ruang yang
seharusnya dijadikan sebagai trotoar, justru dijadikan
sebagai tempat parkir, Pedagang Kaki Lima, bahkan
sempadan bangunan, gambar dapat dilihat pada
Gambar 4. Sehingga pejalan kaki tidak memiliki
ruang yang leluasa untuk mereka berjalan

\\*\k pA = I

Gambar .rotoar i ikan seagai tempat parkir.

Tabel 2 menunjukkan warna material trotoar
memiliki kriteria cukup dengan persentase jumlah skor
65%. Hal ini karena disebagian besar warna material
trotoar adalah semen, paving dan batu alam. Sehingga
warna abu-abu sesuai dengan material perkerasan jalan,
gambar dapat dilihat pada Gambar 5.



—

~ Gambar 5.Warna material otoar.

Tabel 2 menunjukkan kemiringan permukaan
(ramp) trotoar memiliki kriteria cukup dengan
persentase jumlah skor 67%. Dapat dilihat pada
Gambar 6, bahwa kemiringan dari ramp tidak lebih
dari 7°, sehingga pejalan kaki merasa cukup nyaman
berjalan di trotoar.

Gambar 6. Kemiringan permukaan ramp

Tabel 2 menunjukkan Pola motif/ corak material
permukaan trotoar memiliki kriteria cukup dengan
persentase jumlah skor 55%. Trotoar pada ruas depan
Gedung UNIKOM merupakan salah satu pola motif/
corak material yang cukup baik, karena didesain
dengan berbagai warna dan jenis material yang berbeda
sehingga membuat sebuah bentuk/pola yang estetis.
Gambar dapat dilihat pada Gambar 7.

—_—

trotoar

Tabel 2 menunjukkan Elevasi/ undakan trotoar
memiliki kriteria kurang baik dengan persentase
jumlah skor 50%. Hal ini karena tinggi undakan untuk
trotoar terlalu tinggi, sehingga dapat membahayakan
pejalan kaki. Selain terlalu tinggi, pada sebagian ruas
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trotoar, dibuat dengan elevasi yang terlalu rendah,
bahkan rata dengan jalan kendaraan. Hal ini tentunya
sangat membahayakan pejalan kaki, karena tidak ada
pembatas antara jalur kendaraan dengan jalur pejalan
kaki, lihat Gambar 8.

R« . v A
Gambar 8. Elevasi trotoar sejajar dengan jalur
kendaraan

Tabel 2 menunjukkan Sifat tekstur material trotoar
kasar memiliki kriteria cukup dengan persentase
jumlah skor 66%. Dapat dilihat pada Gambar 9,
bahwa sebagian besar material trotoar adalah paving
dan semen kasar, sehingga sifat tekstur relatif cukup
kasar untuk orang berjalan.

. /ﬁl[ Uit Ln TRV .\
Gambar 9. Sifat kasar pada tekstur materia
trotoar.

Tabel 2 menunjukkan Sifat tekstur material trotoar
licin memiliki kriteria cukup dengan persentase jumlah
skor 67%. Dapat dilihat pada Gambar 10, bahwa
sebagian ruas trotoar Jalan Dipatiukur menggunakan
material batu alam dan batu andesit, sehingga sifat
tekstur relatif cukup licin untuk orang berjalan, terlebih
saat turun hujan.

- I o

_—
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Gambar 10. Sifat licin pada t kstur material
trotoar.

Tabel 2 menunjukkan Tekstur material permukaan
trotoar sebagai pengarah jalan memiliki kriteria tidak
baik dengan persentase jumlah skor 34%. Hal ini
karena disepanjang trotoar Jalan Dipatiukur sama
sekali tidak ditemukan perbedaan tekstur material
permukaan trotoar sebagai pengarah. Kondisi ini akan
menyulitkan bagi pejalan kaki tuna netra yang
mengandalkan indera peraba mereka sebagai penunjuk
arah ketika berjalan.



Tabel 2 menunjukkan Kondisi ketersediaan jalur
penyeberangan memiliki kriteria kurang baik dengan
persentase jumlah skor 44%. Hal ini karena
disepanjang trotoar Jalan Dipatiukur sedikit disediakan
jalur penyeberangan. Dapat dilihat pada Gambar 11,
meskipun ada, kondisi kejelasan cat zebra cross sudah
tidak terlihat. Hal ini akan sangat membahayakan
keselamatan pejalan kaki ketika akan menyeberang.

‘g d
t, Yol

Gambar 11. Kondisi jalur penyeberangan (zebra
Cross)

Tabel 2 menunjukkan Panjang trotor memiliki
kriteria tidak baik dengan persentase jumlah skor 35%.
Hal ini karena panjang trotoar tidak tentu, terpotong
oleh ramp atau entrance masuk ke dalam bangunan.
Sehingga tidak tercipta continuity bagi pejalan kaki
saat berjalan. Pada Gambar 12 dapat dilihat banyak
halangan yang memutus jalur pejalan kaki. Hal ini
memberikan rasa tidak nyaman, dan aman, karena
tidak sedikit akan terjadi cross circulation antara
pejalan kaki dengan kendaraan yang keluar masuk
bangunan.

Gambar 11. Continuity trotoar

Dilihat dari hasil penelitian secara keseluruhan
mengenai kondisi fisik trotoar Jalan Dipatiukur, dapat
dilihat bahwa persepsi pejalan kaki terhadap kondisi
fisik trotoar Jalan Dipatikur adalah kurang baik dengan
persentase jumlah skor 51%. Hal ini karena kondisi
fisik trotoar tidak mendukung dan ramah terhadap
aktivitas pejalan kaki. Kondisi fisik trotoar yang rusak,
bahkan disebagian ruas tidak terdapat trotoar.

Melihat kondisi trotoar yang ada, ruang yang
seharusnya dijadikan trotoar justru dijadikan tempat
Pedagang Kaki Lima, tempat parkir, dan dijadikan
sempadan bangunan. Sehingga jumlah volume pejalan
kaki di trotoar Jalan Dipatiukur sangat rendah. Hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian [3] tentang
jumlah pejalan kaki di Jalan Dipatiukur dan hasil
penelitian [17] tentang hubungan korelasi yang sangat
kuat antara kondisi fisik trotoar dengan aktivitas
pejalan kaki.
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V. KESIMPULAN

Persepsi pejalan kaki terhadap kondisi fisik trotoar
Jalan Dipatiukur dinilai kurang baik. Hal ini karena
elemen fisik pembentuk trotoar masih dinilai tidak
baik, seperti lebar trotoar, panjang trotoar, tekstur
material permukaan trotoar sebagai pengarah jalan.
Sedangkan elemen fisik yang dinilai kurang baik antara
lain Bentuk warna material trotoar, Elevasi/ undakan
trotoar, Kondisi ketersediaan jalur penyebrangan.
Namun ada beberapa elemen fisik yang dinilai sudah
cukup antara lain, Pola motif/ corak material
permukaan trotoar, Sifat tekstur material, Kemiringan
permukaan (ramp) trotoar, Warna material trotoar.

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi
masukan bagi pemerintah untuk berupaya memperbaiki
jalur pejalan kaki yang ramah terhadap pejalan kaki,
khususnya bagi kaum difabel. Jika jalur pejalan kaki
dibuat nyaman dan aman, tentunya akan meningkatkan
volume pejalan kaki dan mengurangi volume
kendaraan yang banyak menyebabkan kemacetan dan
polusi udara.
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